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	This study analyzes words, phrases, clauses, and sentences that reflect violations of politeness maxims in WhatsApp messages between students and lecturers. The research method used is descriptive qualitative with a pragmatic approach, employing content analysis techniques on 25 conversation data between students and lecturers in the Indonesian Language and Literature Education program at FKIP, University of Riau. Violations were found across six politeness maxims, namely: tact maxim (10 data), modesty maxim (6 data), agreement maxim (5 data), generosity maxim (3 data), approbation maxim (2 data), and sympathy maxim (1 data). These violations occurred because students had not fully understood the social context, timing, and the lecturer's position as the speech partner.
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Pragmatik.
	Penelitian ini menganalsis kata, frasa, klausa dan kalimat pelanggaran maksim kesantunan berbahasa dalam pesan WhatsApp antara mahasiswa dan dosen. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan pragmatik. Teknik analisis dilakukan  terhadap 25 data komunikasi tertulis antara mahasiswa dan dosen di lingkungan PBSI FKIP Universitas Riau. Ditemukan pelanggaran pada enam maksim, dengan rincian: maksim kebijaksanaan, kerendahan hati, kesepakatan (5 data), kedermawanan, pujian, dan simpati. Pelanggaran terjadi karena mahasiswa belum sepenuhnya memahami konteks sosial, waktu, dan posisi dosen sebagai mitra tutur.


I. PENDAHULUAN
Penggunaan bahasa, baik lisan maupun tulisan, memengaruhi kehidupan sosial masyarakat secara langsung maupun tidak langsung. Menurut Lestari, dkk., (2020:98) masalah bahasa dan realitas kehidupan telah lama menjadi fokus penelitian ilmiah di berbagai bidang. Ini wajar karena bahasa dan penggunaannya menjadi bagian integral dari kehidupan manusia dan digunakan sebagai alat komunikasi dalam berbagai konteks. Oleh karena itu, kajian bahasa tidak dapat dipisahkan dari berbagai aspek kehidupan manusia. Kesantunan berbahasa mengacu pada kondisi di mana norma-norma penggunaan bahasa diikuti dan diterapkan dengan baik dan santun.
Dalam hal ilmu kebahasaan konteks serta peristiwa tutur dikaji dalam sebuah ilmu yang disebut pragmatik (Sumarlam, dkk., 2023:2). Pragmatik merupakan salah satu bidang linguistik yang mempunyai peranan cukup penting dalam komunikasi. Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yaitu berkaitan dengan bagaimana suatu bahasa itu digunakan dalam komunikasi (Melia, 2019:110). 

Kesantunan dalam berbahasa sangat penting untuk kelancaran dalam komunikasi (Wirda, 2021:2). Menggunakan bahasa yang santun, lemah lembut, dan menyenangkan menumbuhkan budi pekerti yang baik dan membantu menjaga hubungan harmonis tanpa konflik. Jika kesopanan kurang, interaksi bisa menjadi tidak harmonis, menampilkan ejekan, sarkasme, dan bahasa yang menyinggung. Penting bagi manusia untuk mempraktikkan kesopanan dalam berinteraksi untuk menghindari konflik tersebut. Bahasa yang sopan, baik lisan maupun tulisan, harus menghindari ejekan langsung, tidak seperti memerintah, serta menghormati orang lain.
Kesantunan berbahasa memiliki peran penting dalam realitas kehidupan karena membangun hubungan yang harmonis, mencerminkan nilai budaya, serta mendukung keberhasilan komunikasi (Ilham & Ruanda, 2021:123). Bahasa yang sopan dan menghargai lawan bicara membantu mencegah konflik dan kesalahpahaman, sehingga menjaga keharmoni-san dalam berbagai konteks seperti keluarga, pertemanan, dan lingkungan kerja. Selain itu, kesantunan dalam berbahasa juga mencermin-kan nilai-nilai budaya serta identitas suatu masyarakat.

Dalam kajian komunikasi digital, meneliti kesantunan dalam pesan juga membantu kita memahami dinamika komunikasi yang unik di media digital, seperti bagaimana orang menyesuaikan gaya bahasa mereka dalam situasi formal dan informal, serta bagaimana kesantunan dapat memengaruhi persepsi dan respons penerima. Dengan demikian, penelitian ini penting untuk memahami komunikasi di era modern, di mana pesan tertulis memainkan peran sentral dalam interaksi sehari-hari.
Kesantunan berbahasa bersifat penting agar komunikasi antar mahasiswa dan dosen berjalan dengan lancar agar apa yang dimaksud ter-sampaikan dengan baik, kurangnya kesantunan berbahasa dalam pesan WhatsApp dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti potensi salah paham yang mengarah pada ketegangan antara mahasiswa dan dosen, yang pada akhirnya dapat menghambat komunikasi efektif dan menciptakan suasana akademik yang tidak kondusif.

Dengan begitu kesantunan berbahasa penting diperhatikan dalam menyampaikan pesan WhatsApp agar mendapatkan respon yang baik. Kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai tindakan, cara sekaligus kesantunan dalam berbahasa melalui pesan WhatsApp mahasiswa ke dosennya.
II. METODE PENELITIAN
Pada Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada data berupa satuan bahasa seperti frasa, klausa, atau kalimat yang mengandung pelanggaran terhadap enam maksim kesantunan. Data diperoleh dari pesan WhatsApp mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) angkatan 2021 kepada dosen PBSI, mencakup kelompok mahasiswa kelas 2021A, 2021B, dan 2021C. Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan, dari Agustus 2024 hingga April 2025.
Metode pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, teknik simak bebas cakap, dan teknik catat. Dokumentasi berupa tangkapan layar percakapan mahasiswa kepada dosen, memungkinkan peneliti memperoleh data autentik dan kontekstual. Teknik simak bebas cakap digunakan untuk mengamati tuturan tanpa intervensi peneliti, sedangkan teknik catat digunakan untuk mentranskripsikan data yang telah disimak. Data yang dikumpulkan diklasifikasikan berdasarkan enam maksim kesantunan, yakni maksim kebijaksanaan, kedermawanan, pujian, kerendahan hati, kesepakatan, dan simpati.

Proses analisis data mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, data dikategorikan berdasarkan jenis maksim kesantunan yang dilanggar.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Dalam interaksi akademik antara mahasiswa dan dosen, ditemukan berbagai bentuk pelanggaran terhadap maksim kesantunan yang dikemukakan oleh Leech. Pelanggaran ini mencerminkan dinamika komunikasi yang tidak selalu sesuai dengan norma kesantun dalam konteks formal, khususnya pada ranah perkuliahan dan bimbingan skripsi. Dalam penelitian ini, data yang dianalisis mencakup 25 pesan komunikasi didalam pesan WhatsApp antara mahasiswa dan dosen, dengan fokus pada prinsip-prinsip pelanggaran maksim kesantunan, yaitu maksim kebijaksanaan kedermawanan, pujian, kerendahan hati, kesepakatan, dan simpati.

Setiap pelanggaran diklasifikasikan berdasarkan jenis maksim yang dilanggar, yang mencerminkan kecenderungan pragmatik mahasiswa dalam menyampaikan maksud, menyusun kalimat, serta memahami konteks hubungan hierarkis antara dirinya dan dosen. Pembahasan ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana pelanggaran maksim memengaruhi keharmonisan komunikasi akademik, serta memberi pemahaman tentang bentuk, kecenderungan, dan dampaknya dalam praktik sehari-hari.
1. Pelanggaran Maksim Kebijaksanaan
Dalam komunikasi akademik formal antara mahasiswa dan dosen, ditemukan berbagai bentuk pelanggaran terhadap Maksim Kebijaksanaan sebagaimana dikemukakan oleh Leech. Maksim ini menuntut penutur untuk meminimalkan kerugian bagi mitra tutur dan memaksimalkan keuntungannya. Dalam konteks akademik, mahasiswa seharusnya memperhatikan dan menghormati keterbatasan waktu, kondisi, dan beban kerja dosen. Namun, berdasarkan   data, terdapat sejumlah pelanggaran yang dilakukan mahasiswa melalui pesan WhatsApp yang mengindikasikan minim-nya kesadaran pragmatik terhadap prinsip kebijaksanaan.
2. Pelanggaran Maksim Kedermawanan
Maksim ini mengharuskan penutur untuk meminimalkan keuntungan bagi diri sendiri dan memaksimalkan keuntungan bagi orang lain. Dalam penelitian ini ditemukan sebanyak 3 data pelanggaran terhadap maksim kedermawanan.

3. Pelanggaran Maksim Pujian
Maksim pujian menuntut penutur untuk tidak menyampaikan kritik atau hal yang merendahkan, melainkan menekankan pujian atau apresiasi terhadap mitra tutur. Dalam penelitian ini terdapat 2 data pelanggaran terhadap maksim pujian.

4. Pelanggaran Maksim Kerendahan Hati
Maksim kerendahan hati mendorong penutur untuk tidak membanggakan diri dan mengurangi kelebihan pribadi yang ditunjukkan dalam tuturan. Dalam penelitian ini ditemukan sebanyak 6 data, menjadikannya jenis pelanggaran paling dominan.

5. Pelanggaran Maksim Kesepakatan
Maksim ini mengharuskan penutur untuk sebisa mungkin menyepakati mitra tutur dan menghindari ketidaksepakatan. Dalam penelitian ini terdapat sebanyak 5 data pelanggaran terhadap maksim ini.

6. Pelanggaran Maksim Simpati
Maksim simpati berkaitan dengan kemampuan penutur untuk menunjukkan kepekaan terhadap kondisi emosional atau fisik mitra tutur. Dalam penelitian ini ditemukan 1 data pelanggaran terhadap maksim simpati
B. Pembahasan

Teori Leech membagi maksim kesantunan menjadi enam prinsip utama: kedermawanan, pujian, kerendahan hati, kesepakatan, simpati, dan kesederhanaan berbahasa. Dalam penelitian ini, pelanggaran terhadap lima maksim pertama dianalisis dalam berbagai bentuk tuturan mahasiswa kepada dosen. Setiap pelanggaran ini tidak hanya mencerminkan ketidaksesuaian norma, tetapi juga menunjukkan bagaimana mahasiswa memaknai posisi mereka dalam relasi akademik yang bersifat hierarkis.


Pertama, pelanggaran maksim kebijak-sanaan dalam penelitian ini, hasil temuan akan dipaparkan dengan menguraikan bentuk pelanggaran, konteks sosial, serta pola komunikasi yang mengarah pada meningkat-nya beban dosen dan tidak tercapainya komunikasi akademik yang ideal. Setiap pelanggaran dianalisis berdasarkan intensi penutur, struktur tuturan, serta respons dari mitra tutur untuk memberikan gambaran yang lebih utuh tentang praktik komunikasi yang tidak bijaksana.

Selain itu, penelitian ini mengeksplorasi fungsi-fungsi pragmatik yang muncul dari pelanggaran tersebut, seperti fungsi emosional, konatif, referensial, dan fatik. Dengan menelaah bentuk dan fungsi tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman komprehensif mengenai pentingnya maksim kebijaksanaan dalam menjaga hubungan profesional yang efektif dan harmonis di lingkungan akademik.

Pelanggaran maksim kedermawanan Salah satu data dalam penelitian ini adalah ketika mahasiswa langsung meminta bimbingan tanpa mempertimbangkan jadwal dosen yang sudah disebutkan sangat padat. Hal ini mencerminkan kurangnya usaha mahasiswa untuk mengurangi beban permintaan dan tidak adanya fleksibilitas waktu yang ditawarkan. Dosen bahkan harus menjelaskan bahwa ada rapat, mengawas ujian, dan kegiatan lainnya. Ketika mahasiswa tidak terlebih dahulu menanyakan kondisi dosen atau menawarkan pilihan waktu lain, komunikasi menjadi berat sebelah dan mengesampingkan empati dalam relasi akademik.

Pelanggaran maksim pujian salah satu data dalam penelitian ini yaitu, mahasiswa menyampaikan permintaan bimbingan dengan gaya bahasa yang terlalu lugas dan minim penghargaan terhadap dosen. Kalimat seperti “Ica mau bimbingan, bole?” meskipun sederhana, tidak mencerminkan penghargaan atau empati terhadap kesediaan dosen. Bahkan dalam satu kasus lain, mahasiswa mengatakan “biasa itu bu, orang sibuk,” yang meskipun terdengar santai, dapat menimbulkan interpretasi ganda, seolah-olah merupakan sindiran terhadap kesibukan dosen.

Pelanggaran maksim kerendahan hati salah satu data dalam penelitian ini yaitu, mahasiswa menanyakan apakah skripsinya sudah dibaca oleh dosen, padahal ia sendiri belum mengirimkan revisi. Hal ini mencerminkan kelalaian mahasiswa dalam memenuhi tanggung jawab terlebih dahulu sebelum menuntut respon dari dosen. Pada data lain, ditemukan penggunaan ungkapan seperti “jangan lupa ya pak” atau “mohon secepatnya dikonfirmasi ya pak” yang terdengar seperti perintah terselubung, tidak mencerminkan sikap rendah hati, dan dapat memperburuk hubungan hierarkis.

Pelanggaran maksim kesepakatan salah satu data dalam penelitian ini yaitu, dosen sudah memberikan waktu pasti untuk bimbingan, namun mahasiswa malah kembali menanyakan waktu di hari berikutnya tanpa menyelesaikan kesepakatan yang ada. Ketidaktepatan dalam menindaklanjuti instruksi dosen untuk mengonfirmasi di waktu tertentu menunjukkan kurangnya inisiatif mahasiswa dalam membentuk titik temu yang jelas. Ini membuat komunikasi menjadi tidak efektif dan menimbulkan potensi kebingungan atau penjadwalan ulang yang tidak perlu.

Pelanggaran maksim simpati data dalam penelitian ini yaitu, setelah dosen memberi tahu bahwa ia sedang berobat, mahasiswa memang menyampaikan ucapan “lekas sembuh,” namun langsung dilanjutkan dengan pertanyaan tentang jadwal bimbingan. Hal ini mencerminkan empati yang terlalu singkat dan transaksional. Mahasiswa kurang memberi ruang bagi dosen untuk pulih atau menyelesaikan urusan pribadinya sebelum masuk pada kepentingan akademik.

Secara keseluruhan, pelanggaran paling banyak ditemukan pada maksim kebijak-sanaan 10 data dan maksim kerendahan hati 6 data Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih menghadapi tantangan dalam menyam-paikan maksud dengan kebijaksanaan dan kerendahan hati, yang seharusnya menjadi fondasi penting dalam komunikasi akademik. Pelanggaran terhadap maksim kedermawa-nan, pujian, dan simpati juga memberikan gambaran bahwa mahasiswa belum sepenuh-nya mempraktikkan empati, penghormatan, dan sensitivitas sosial yang sesuai dalam interaksi formal dengan dosen.

Dengan memahami bentuk pelanggaran dan konteksnya, diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan kompetensi pragmatik dan kesantunan berbahasa dalam komunikasi akademik. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam mengidentifikasi pola komunikasi yang perlu diperbaiki agar tercipta relasi akademik yang lebih harmonis, efektif, dan saling menghargai.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Penelitian ini mengkaji bentuk-bentuk pelanggaran maksim dalam komunikasi akademik berbasis teks antara mahasiswa dan dosen melalui pesan WhatsApp, dengan berfokus pada maksim-maksim kesantunan yaitu maksim kebijaksanaan, kedermawanan, pujian, kerendahan hati, kesepakatan, dan simpati. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa pelanggaran maksim terjadi dalam berbagai konteks, baik secara sadar maupun tidak, yang menunjukkan bahwa kesantunan berbahasa tidak hanya bergantung pada struktur tuturan yang sopan, tetapi juga pada sensitivitas terhadap kondisi sosial dan hierarki relasi akademik.

Dari total 25 data yang dianalisis, diperoleh distribusi pelanggaran sebagai berikut (1) maksim Kebijaksanaan 10 data (dengan kajian mendalam dan kasus paling beragam) (2) maksim Kerendahan Hati 6 data (pelanggaran paling dominan) (3) maksim Kesepakatan 5 data (4) maksim Kedermawanan 3 data (5) maksim Pujian 2 data (6) maksim Simpati 1 data. Pelanggaran terhadap maksim kebijaksanaan, yang menjadi fokus utama, memperlihatkan bagaimana mahasiswa sering kali tanpa disadari meningkatkan beban atau kerugian pada dosen melalui permintaan yang mendadak, pengabaian terhadap jadwal dosen, kurangnya inisiatif untuk menyesuai-kan diri, atau permintaan yang terlalu rinci tanpa mempertimbangkan konteks.
Pelanggaran maksim kedermawanan ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih berfokus pada kebutuhan pribadi tanpa cukup empati terhadap kondisi mitra tutur. Meskipun banyak mahasiswa menggunakan bahasa yang sopan, substansi tuturan tidak mencerminkan sikap memberi atau mengurangi beban lawan bicara. Pelanggaran terhadap maksim pujian ini mencerminkan kurangnya kesadaran mahasiswa untuk menunjukkan penghargaan secara eksplisit, meskipun dosen telah memberikan waktu, perhatian, atau bantuan dalam proses akademik. Padahal, dalam komunikasi akademik yang ideal, pemberian pujian atau ucapan terima kasih menjadi penguat hubungan sosial dan bentuk pengakuan terhadap kontribusi dosen.

Pelanggaran maksim kerendahan hati umumnya terjadi karena mahasiswa secara tidak langsung menuntut atau meminta sesuatu tanpa mempertimbangkan posisi dosen sebagai pihak otoritatif. Sementara itu, pelanggaran terhadap maksim kesepakatan sering muncul dalam bentuk ketidaktegasan mahasiswa dalam merespons atau menyepakati waktu yang telah ditentukan oleh dosen, sehingga memperpanjang proses komunikasi dan menambah beban dosen. Pelanggaran maksim simpati, meski jumlahnya paling sedikit, tetap penting untuk disoroti karena menyangkut sensitivitas terhadap kondisi emosional atau fisik dosen, seperti saat dosen sakit atau mengalami kesulitan.

Secara umum, pelanggaran-pelanggaran ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih membutuhkan pemahaman yang lebih dalam terhadap prinsip-prinsip pragmatik dan kesantunan dalam komunikasi formal, ter-utama dalam konteks akademik. Kesantunan tidak hanya dilihat dari pemilihan kata atau bentuk sapaan, tetapi juga dari kemampuan menempatkan diri, membaca situasi, dan menghargai waktu serta posisi mitra tutur.

B. Saran
Berkaitan dengan penelitian yang diteliti, diharapkan tidak berhenti pada kajian ini saja. Perkembangan komunikasi digital yang semakin dinamis menuntut adanya penelitian lanjutan dengan pendekatan dan ruang lingkup yang lebih beragam. Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi peneliti selanjutnya untuk mengeksplorasi aspek lain seperti variasi kesantunan berdasarkan gender, pengaruh jarak sosial antara mahasiswa dan dosen, atau perbandingan kesantunan berbahasa di berbagai platform digital. Selain itu, temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam mata kuliah Bahasa Indonesia atau Komunikasi Pendidikan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang etika berkomunikasi di lingkungan akademik.
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